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PEMKOT YOGYA AWASI KEDATANGAN PEMUDIK DI TERMINAL DAN STASIUi]

Cenderung Landai,

_Kasus Corona

DIY Beh Belum Perlu PSBB

DANUREJAN (MERAPI)- Guber-
nur DIY, Sri Sultan HB X mengatakan
bahwa belum perlu Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) seperti
yang dilakukan di DKI Jakarta dite-
rapkan di Yogyakarta untuk meng-
atasi merebaknya wabah Covid-19
atau virus corona. Penyebabnya, seca-
Ta Ju.mLBh kasus maupun kondisinya,
DIY belum memenuhi syarat dxte'rap-

kalau ada lonjakan pemudik saja, tapi
belum waktunya (PSBB) karena
belum hi syarat epidemol,

kannya PSBB.

"Belum perlu,' ujar Sultan usai
rapat Koordinasi bersama Bupati,
‘Walikota, dan Forkominda DIY, Rabu
(8/4)di Kompleks Kepatihan.

Meski begitu, Sultan menjelaskan
tetap akan mempersiapkan bila ada
lonjakan pemudik. Hanya saja saatini
memang belum waktunya. .

“Saya tetap mempersiapakn nanti

operasional kendaraan umum, jumlah

dan sebagainya. Kita belum meme-
nuhi syarat,"jelasnya.

Seperti diketahui, PSBB bisa
diusulkan kepala daerah ke Kemen-
kes untuk menyikapi lonjakan kasus

kendaraan hingga penu-
tupan kantor. Yang melanggar PSBB
pun bisa dipidana.

Sekda DIY, Baskara Aji menam-
bahkan, secara prinsip Propinsi DI
Yogyakarta memang belum memenu-

" masyarakat, misal terkait, Jumlaﬂ‘ga.m

dapat rekomendasi dari Ke-
menkes RI. Adapun kondisi yang
belum terpenuhi meliputi ting-
kat persebaran corona dan
transmisi lokal.

"Toh walaupun kita memak-
sakan, kalau belum memenuhi
persyaratan, Kemenkes tidak
akan memberikan rekomen-
dasi,” tandasnya.

Sementara itu, Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Kota Yogya-
karta akan mengoptimalkan
pengawasan kedatangan pe-
numpang kendaraan umum di
terminal dan stasiun. Langkah
itu untuk mendukung kebijakan
Pemda DIY yang akan meng-
awasi pintu-pintu masuk DIY di
wilayah perbatasan.

Kepala Dishub Kota Yagya-
karta, Agus Arif mer

Yogyakarta melalui jalur-jalur
tikus di luar jalan utama masuk
DIY.

“Kalau nanti berlapis-lapis ku-
rang efektif karena Yogya ini kan
terintegrasi. Jadi kami fokus di
kedatangan kendaraan non pri-
badi atau umum di terminal dan

* stasiun,” kata Agus, Rabu (8/4).

Dia menyatakan sudah ada
protokol Covid-19 di terminal
dan stasiun seperti melakukan
cek suhu tubuh penumpang dan
mencatat tujuan untuk meman-
tau masyarakat ' pendatang.
Diakuinya sebelumnya penge-
cekan suhu tubuh penumpang di
Terminal Giwangan terkendala
karena keterbatasan alat.
Sedangkan di Stasiun Tugu dan

jarak fisik dalam transportasi
umum. Dia menjelaskan meng-
acu aturan Kementerian Perhu-
bungan (Kemenhub), kendaraan
umum dan pribadi yang digu-
nakan maksimal 50 persen dari
keterisian.

Hasil survey Kemenhub, lan-
jutnya, sekitar 58-60 persen ma-
syarakat Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang dan Bekasi tidak
akan mudik.

"Dari organisasi angkutan da-
rat di DIY juga sudah berkomit-
men tidak melayani pemudik
dari dan ke Yogya. Kami tidak
melarang, tapi dari Organda
sendiri yang juga sepakat mau
bersama memutus penularan
Cowd 19,” tutur Agus.

tara itu Wakil Walikota

Lempuyangan, su-
dah dik dengan PT

kendaraan dari luar sudah disa-
ring di pintu-pintu masuk DIY

Kerata Api.
“Kami akan optimalkan cek

Yogyakarta Heroe Poerwadi
mengimbau masyarakat untuk
menunda mudik lebaran. Jika

corona. Dengan diterapkannya PSBB, hi persyaratan PSBB, bahkan ada
ada banyak pembatasan untuk *Bersambung ke halaman 9
L] .
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kecenderungan kondisi kasus  seperti dari arah Kulonprogo, subuh tubuh inisudah ada peng-  terpaksa pulang karena kebu-
corona yang melandai. Sleman utara dan timur serta  adaan alatnya. Kami akan opti-  tuhan mendesak, maka harus di-

Apabila tetap memaksa dite-  Gunungkidul. Oleh sebab itu pi-  malkan bersama TNI dan Polri,”  pastikan kondisinya sehat demi
rapkan tanpa persyaratan, dia  haknya tidak akan memantau imbuhnya. keselamatan keluarga dan ma-
meyakini tetap tidak akan men-  kendaraan yang masuk ke Kota Selain itu, kata dia, penerapan  syarakat sekitar.

"Sebaiknya kalau bisa ditun-
da. Karena jika pulang maka
harus periksa kesehatan dan iso-
lasi 14 hari di kota, saat kembali
keluar kota nanti juga harus-iso-
lasi lagi 14 hari,” tambah Heroe.

Namun pihaknya sudah mem-
buat tiga skenario untuk meng-
antisipasi pemudik datang ke
Yogyakarta yaitu skenario opti-
mal, skenario moderat dan ske-
nario landai. Skenario optimal ji-
ka pemudik datang dalam jum-
lah besar. Sedangkan skenario
moderat untuk jumlah pemudik
masih dalam batas normal dan
skenario landai jika jumlah pe-
mudik sedikit.

”Sémuanya itu akan diatur
berdasarkan pola pengaturan
arus masuk dan keluar di Kota
Yogya serta manajemen arus
lalu lintas dalam kota,” tandas
Heroe. (C-4/Tri).-f
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Dinas Perhubungan

Netral

Segera
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